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ANALISIS TINGKAT EFISIENSI ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT
(OPZ) DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN DATA
ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) PERIODE 2013-2015

Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) di Indonesia dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)
Periode 2013-2015”. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat
efisiensi Organisasi Pengelola Zaakat (OPZ) di Indonesia yang telah dikukuhkan
pemerintah diantara Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 3 OPZ diantaranya Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Baitulmaal Umat Islam Bank Negara Indonesia (BAMUIS BNI), dan
Yayasam Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh masing-masing Organisasai Pengelola Zakat (OPZ).
Penelitian ini menggunakan Variabel input-output dengan metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
dari tahun 2013-2015 hanya terdapat satu Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang
mengalami inefisiensi. Berdasarkan perhitungan menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA) vyaitu pada tahun 2013 BAZNAS mengalami inefisiensi,
sedangkan BAMUIS BNI, dan YBM BRI sudah menunjukkan efisiensi. Pada
tahun 2014 hingga 2015 ketiga Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) vyaitu
BAZNAS, BAMUIS BNI, dan YBM BRI sudah 100 mengalami efisiensi terus
menerus selama periode tersebut.

Kata Kunci: Organisasi Penggelola Zakat (OPZ), Efisiensi, Data Envelopment

Analysisi (DEA)

Abstract

This research entitled “Analysis Of Efficiency Zakat Management Organization
(OPZ) in Indonesia By Using Data Envelopment Analysis (DEA) 2013-2015
period. This reseach is aimed to analyze the efficiency of Zakat Management
Organization (OPZ) in Indonesia firmed by the goverment among Zakat
Management Organization (OPZ) used in this reseach, they are National Zakat
Agency (BAZNAS), Islamic Baitulmaal Of Bank Negara Indonesia (BAMUIS
BNI), and Baitul Maal Foundation Of Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI). This
reseach uses secondary data from financial report whice is published by each
Zakat Management Organization (OPZ). This reseach uses input-output variabel
with Data Envelopment Analysis (DEA). The result of the reseach show there was
only one Zakat Management Organization (OPZ) is having inefficiency from
2013-2015 period. Based on calculation using Data Envelopment Analysis (DEA)
in 2013 BAZNAS having efficiency while BAMUIS BNI, and YBM BRI had
showed efficiency in 2014-2015, BAZNAS, BAMUIS BNI, and YBM BRI have
had 100 efficiencies continnously until that period.

Keywords: Zakat Management Organization, Efficiency, Data Envelopment

Analysis (DEA)



1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia. Setiap tahun jumlah penduduk di Indonesia mengalami kenaikan yang
signifikan. Berdasarkan data jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2011
jumlah penduduk di Indonesia mencapai 242 juta jiwa, pada tahun 2012 jumlah
penduduk di Indonesia sebesar 245,40 juta jiwa, pada tahun 2013 jumlah
penduduk di Indonesia sebesar 248,80 juta jiwa dan pada tahun 2014 jumlah
penduduk indonesia mencapai 252,20 juta jiwa (BPS: 2015). Dimana pada tahun
2016 jumlah penduduk di Indonesia yang beragama islam mencapai 85 persen
meskipun jumlah ini menurun dari tahun-tahun sebelumnya yang menyatakan
bahwa jumlah penduduk di Indonesia yang beragama Islam mencapai 95 persen
(Republika: 2016). Meskipun demikian Indonesia masih menjadi negara dengan
jumlah penduduk muslim terbesar di dunia meskipun Indonesia bukan Negara
Islam.

Dengan jumlah penduduk yang relatif banyak, Indonesia merupakan salah
satu negara yang termasuk dalam katagori negara berkembang. Keberadaan
Indonesia saat ini sebagai negara berkembang, tidak terlepas dari berbagai
permasalahan, salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini
adalah disparitas dan kemiskinan. Kemiskinan sendiri merupakan bahaya besar
bagi umat manusia dalam berbagai tindakan kriminalitas akibat desakan ekonomi.
Nabi Muhammad SAW menyebutkan kemiskinan dapat membawa manusia jatuh
dalam kekufuran. Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya sistem kesejahteraan
yang berkelanjutan (Supanra, 2014). Melihat problematika ini sudah sepantasnya
untuk memperhatikan salah satu solusi dalam Islam untuk dapat menyejahterakan
masyarakat yaitu dengan zakat, sedekah, dan wakaf yang berbentuk amal jariyah
(Alfi, 2015).

Menurut Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan IPB berdasarkan
PDB tahun 2015 potensi zakat di indonesia mencapai Rp 217 triliun dan dinilai
mampu membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Dengan metode
ekstrapolasi, potensi zakat tahun 2015 sebesar Rp 280 triliun dan realisasinya

diperkirakan Rp 4 triliun atau kurang dari 1,4% dari potensinya, apabila dana



zakat dapat dikelola dengan baik dan maksimal maka dapat di salurkan untuk
zakat produktif dan kemandirian ekonomi dapat dibangkitkan melalui dana zakat
dan mampu membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan (Dirjen
Pajak: 2016).

Kehadiran UU 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat merupakan
langkah maju pemerintah dalam mengatasi kebutuhan akan peraturan yang jelas
tentang pengelolaan zakat serta pengakuan eksistensi organisasi pengelola zakat,
karena selama ini muncul anggapan bahwa zakat kurang disosialisasikan dan
diimplementasikan dengan jelas. Dengan adanya UU tentang pengelolaan zakat
ini memberikan kejelasan dan pengakuan terhadap keberadaan Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ). Akan tetapi besarnya potensi zakat ini belum dibarengi
dengan pengoptimalan penghimpunan maupun pendistribusian. Sehingga untuk
mengetahui sejauh mana lembaga amil zakat mampu menghimpun dan
menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadagah (ZIS) yang terhimpun perlu adanya
standar tata kelola yang baik, dimana salah satu indikatornya adalah efisiensi dan
efektifitas sebagai tolak ukur kinerja lembaga keuangan (Kadry, 2014).

Efisiensi merupakan salah satu instrumen dalam mengukur Kinerja
lembaga yang memiliki laporan keuangan, dalam hal ini Lembaga Zakat.
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan input dengan output yang
dihasilkan (Tatang Iskandar: 2009). Salah satu metode yang digunakan adalah
menggunakan metode non paramatik Data Envelopment Analysis (DEA), oleh
karena itu penelitian ini berusaha mengnalisis tingkat efisiensi beberapa
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia diantaranya yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS), Badan Baitulmaal Umat Islam (BAMUIS) BNI, dan
Yayasan Baitul Maal (YBM) BRI dalam menyalurkan dan mengumpulkan dana
zakat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Obyek dalam penelitian ini adalah Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
Nasional yang telah dikukuhkan oleh pemerintah. Adapun Lembaga Amil Zakat
(LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ) yang dimaksud seperti dalam UU No. 23



tahun 2011 dibentuk oleh organisasi kemasyarakatan Islam yang bergerak
dibidang dakwah, sosial, dan pendidikan, diantaranya yaitu, BAZ Badan Zakat
Nasional (BAZNAS), LAZ Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia (YBM
BRI), dan LAZ Yayasan Baitul Maal Umat Islam Bank Negara Indonesia
(BAMUIS BNI). Input yang digunakan adalah Aktiva Tetap, Aktiva Lancar, dan
Gaji Karyawan, sedangkan Output yang digunakan adalah Penerimaan Dana, dan
Penyaluran Dana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-
teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik. Dalam penelitian ini menggunakan alat
analisis Data Envelopment Analysis (DEA). Data Envelopment Analysis (DEA)
merupakan suatu metodologi yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari
suatu unit pengambilan keputusan (unit kerja) yang bertanggungjawab
menggunakan sejumlah input untuk memperoleh suatu output yang ditargetkan.
DEA memiliki model analisis yaitu CCR yang merupakan model dasar yang
dikembangkan pada tahun 1978 oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes yang
menggunakan asumsi Constant Return to Scale (CRS) yaitu bahwa penambahan
satu unit input menghasilkan satu unit output sedangkan BCC (Banker, Charnes,
dan Cooper) yang dikenal sebagai Variabel Return to Scale (VCR) yang
mengasumsikan bahwa penambahan satu unit input tidak harus diikuti
penambahan satu unit output bisa jadi penambahan outputnya jauh lebih besar
dari satu (Increasing Return to Scale) atau kurang dari satu (Decreasing Return to
Scale) (Lestari, 2015).

Metode analisis DEA pada dasarnya didesain khusus untuk mengukur
efisiensi relatif suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) dalam kondisi banyak input
maupun output, dimana penggabungan antara input dan output tidak dapat
dilakukan (Lestari, 2015). Suatu UKE dapat dikatakan efisien secara relatif jika
nilainya sama dengan satu (efisien 100%), sebaliknya jika nilainya kurang dari
satu maka UKE dianggap tidak efisien secara relatif.



Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dapat diukur dengan
menghitung rasio antara input dan outputnya . DEA akan menghitung Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) menggunakan input n untuk menghasilkan output m yang

berbeda, dapat dirumuskan sebagai berikut (Cooper, 2002):

Maksimumkan hs - %
Dimana:
hs . efisiensi masing-masing OPZ
m : jumlah output OPZ yang di amati
n > jumlah input OPZ yang diamati
yij : jumlah ouput i yang digunakan masing-masing OPZ
Xrj : jumlah input r yang digunakan masing-masing OPZ
ui : bobot output i yang dihasilkan per OPZ
vr : bobot input r yang diberikan per OPZ
Dengan kendala:
,?1 vt - Yij, < 1; untuk setiap unit j
r=1 VT — X1j

Vr,Ui =0
Es adalah efisiensi OPZ s; m merupakan output OPZ s yang diamati; n
merupakan input OPZ s yang diamati; Xrj adalah banyaknya input ke tipe ke-j
dari Decision Making Unit (DMU) ke-r dan Yij adalah jumlah output tipe ke i dari
DMU ke-j; ui = s x 1 jumlah bobot output; vj = s x 1 jumlah bobot input. Nilai
efisiensi selalu kurang atau sama dengan 1. DMU yang nilai efisiensinya kurang
dari 1 berarti mengalami inefisiensi, sedangkan DMU yang memiliki nilai

efisiensinya sama dengan 1 berarti DMU tersebut efisien.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Data Enveopment Analysis
(DEA) dimana model yang digunakan dioalah menggunakan software DEAP 2.1
dengan pendekatan Intermediasi serta berorientasi pada output dan diasumsikan

Constan Return to Scale (CRS). Berdasarkan hasil perhitungan dengan



menggunakan DEA, maka diketahui skor efisiensi dari masing-masing Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang dijadikan sampel. Hasil perhitungan tersebut
menggambarkan pencapaian efisiensi masing-masing Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) pada tahun 2013-2015. Dapat dikatakan efisiensi apabila nilai efisiensinya
semakin mendekati 1. Sebaliknya, dapat dikatakan inefisiensi apabila nilainya
mendekati angka 0. Tingkat efisiensi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel Hasil Perhitungan Technical Efficiency DEA Organisasi Pengelola

Zakat BAMUIS BNI, BAZNAS, dan YBM BRI

Score Efisiensi DEA
Lembaga Amil
2013 2014 2015
Zakat
BAMUIS BNI 1.000 1.000 1.000
BAZNAS 0.951 1.000 1.000
YBM BRI 1.000 1.000 1.000

Sumber : Hasil olah data dengan DEAP 2.1

Berdasarkan tabel terdapat 2 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang
mempunyai skor efisiensi bernilai 1 selama tahun 2013-2015. Lembaga Amil
Zakat yang mempunyai skor 1 selama periode tahun 2013-2015 dapat dikatakan
efisien. Lembaga Amil Zakat Baitulmaal Umat Islam Bank Negara Indonesia
(BAMUIS BNI) dan Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI)
mempunyai skor 1 selama periode tahun 2013-2015 sehingga dapat dikatakan
bahwa kedua lembaga diatas sudah efisien. Sedangkan Lembaga Amil Zakat
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) hampi mendekati efisien karena pada
tahun 2013 mengalami inefisiensi dengan skor 0.951 dan pada tahun 2014-2015
sudah efisien dengan mendapatkan skor 1.

Inefisien pada tahun 2013 terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 dengan skor efisien
BAZNAS 0.951 dapat dilihat penjelasanya dibawah ini:



Tabel Nilai Radial Movement, dan Slack Movement BAZNAS yang
Inefisiensi Tahun 2013

Radial Movement | Slack Movement
Tahun 2013, tingkat efisiensi 0.951
Penerimaan Dana 2596.344 0.000
Penyaluran Dana 2306.071 4274.228
Aktiva Tetap 0.000 0.000
Aktiva Lancar 0.000 0.000
Gaji Karyawan 0.000 -4649.366

Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1

Berdasarkan tabel terlihat bahwa inefisiesn BAZNAS terdapat pada salah
satu inputnya pada tahun 2013 terlihat bahwa nilai Slack Movement sebesar -
4649.366 sehingga untuk berada pada titik paling efisien, BAZNAS harus
mengurangi gaji karyawannya sebesar Rp 4.649,366 juta. Hal ini terjadi karena
penggunaan dana untuk gaji karyawan kurang efektif dan terlalu berlebihan. Pada
sisi output penerimaan dana terdapat Radial Movement dengan nilai 2596.344
sehingga untuk mencapai titik efisien BAZNAS harus menambahkan penerimaan
dana sebesar 2.596,344 juta, sedangkan pada output penyaluran dana terdapat
Radial Movenent dengan nilai 2306.071 sehingga untuk mencapai titik efisien
BAZNAS harus menambahkan penyaluran dana sebesar 2.306,071 juta, terdapat
nilai Slack Movement sebesar 4274.228 sehingga untuk mencapai titik efisien
BAZNAS harus menambahkan lagi penyaluran dana sebesar 4.274,228 juta.
Dapat disimpulkan ketidakefisienan BAZNAS pada tahun 2013 dikarenakan
penggunaan input yang tidak efisien.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis menggunaakan DEAP 2.1,
menggunakan 3 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang menjadi obyek dalam

penelitian ini yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Yayasan Baitul Mall

dengan



Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI), dan Baitulmall Umat Islam Bank Negara
Indonesia (BAMUIS BNI) dalam kurun waktu 2013-2015 terdapat Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang sudah efisien dan ada pula Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) yang belum efisien (inefisien). Pada tahun 2013-2015 lembaga amil
zakat yang sudah efisien adalah Yayasan Baitul Mall Bank Rakyat Indonesia
(YBM BRI), dan Baitulmall Umat Islam Bank Negara Indonesia (BAMUIS BNI)
sedangkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mengalami inefisiensi di
tahun 2013 hal ini terlihat dari skor efisiensi menunjukkan angka kurang dari satu
yaitu 0.951. Pada tahun 2014 dan 2015 lembaga amil zakat Yayasan Baitul Mall
Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI), Baitulmall Umat Islam Bank Negara
Indonesia (BAMUIS BNI) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ketiganya
sudah efisien dalam kinerjannya hal ini terlihat dari masing-masing skor efisiensi
menunjukkan angka 1.

Kedua Lembaga Amil Zakat Yayasan Baitul Mall Bank Rakyat Indonesia
(YBM BRI), dan Baitulmall Umat Islam Bank Negara Indonesia (BAMUIS BNI)
pada tahun 2013-2015 sudah menunjukkan kinerja yang baik sehingga dari tahun
2013-2015 skor menunjukkan angka 1 yang berarti sudah efisien dalam
Kinerjannya.

Inefisiensi Badan Amil Zakat Nasional pada penelitian ini disebabkan oleh
variabel input (gaji karyawan). Hal ini diduga terdapat penggunaan dana berlebih
dalam gaji karyawan, sebaiknya jumlah gaji karyawan harus disesuaikan dan
diberikan secara cermat dan tidak berlebihan sehingga tidak ada pemborosan pada
gaji karyawan.

Sedangkan pada variabel output di masing-masing lembaga zakat sudah
efisien hal ini menunjukkan bahwa dalam hal penerimaan dana zakat lembaga
zakat sudah mensosialisasikan yang mencakup di dalamnya dalam hal
menghimpun dana zakat. Dan dalam hal penyaluran dana berarti lembaga zakat
sudah mendistribusikan dana zakat dengan baik dan merata.

Berdasarkan Hipotesis yang berbunyi lembaga amil zakat memiliki tingkat
efisiensi yang berbeda satu dengan yang lainnya terbukti karena terdapat dua



Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang sudah efisien dan satu Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang menunjukkan inefisiensi dalam kinerjannya.
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